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Abstract. This research aims to determine the application of image media as a learning
medium in Islamic Religious Education subjects at elementary school level, especially for
grade 1 students, to find out how image media can increase student participation and
concentration, image media can influence students' motivation and interest in learning,
and the effectiveness of their use. image media in the learning process. The method in this
research is qualitative with a descriptive approach. Data collection techniques use
interview, observation and documentation techniques. The data analysis technique uses
the theory of Miles Huberman and Saldana, namely through the stages of data
condensation, data presentation, and drawing conclusions/verification. The results of the
research show that the application of image media as a learning medium in Islamic
Religious Education subjects is very much needed. The application of image media is
especially needed when teaching first grade students. Image media can increase student
participation in learning activities, increase student concentration during the learning
process. Image media also greatly influences student motivation and interest. With image
media, students will not feel bored or fed up when learning takes place. So that image
media is effectively used in the learning process.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media gambar sebagai
media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SD
khususnya pada siswa kelas 1, untuk mengetahui media gambar dapat meningkatkan
partisipasi dan konsentrasi siswa, media gambar dapat mempengaruhi motivasi dan
minat belajar siswa, dan keefektifitasan penggunaan media gambar dalam proses
pembelajaran. Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teori Miles Huberman dan Saldana
yaitu  melalui  tahap  kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media gambar
sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat
dibutuhkan. Penerapan media gambar khususnya sangat dibutuhkan saat mengajar siswa
kelas 1. Penerapan media gambar disesuaikan dengan kebutuhan dalam proses
pembelajaran. Media gambar dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran, meningkatkan konsentrasi siswa ketika proses pembelajaran. Media
gambar juga sangat mempengaruhi motivasi dan minat siswa. Dengan media gambar
siswa tidak akan merasa bosan ataupun jenuh ketika pembelajaran berlangsung.
Sehingga media gambar efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Implementasi; Media Gambar, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan bagian paling pokok dalam kegiatan pendidikan di sekolah.
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi material, fasilitas
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi bentuk untuk mencapai tujuan pembelajaran.
(Suharsiwi, 2022: 32) Adapun tujuan pembelajaran tertuang dalam standar nasional pendidikan yang
terdapat delapan poin di dalamnya. (Supadi, 2021: 22) Dalam mewujudkan tujuan pembelajaran
dibutuhkannya metode dan media pembelajaran. Ketika hendak memilih baik metode maupun media
pembelajaran yang diminati oleh siswa sekolah dasar, pendidik harus mengetahui ciri khas siswa
jenjang sekolah dasar. Ciri siswa dari segi kemampuan berpikir, siswa sekolah dasar sudah mulai
berkembang secara berangsur-angsur. (Nursaadah, 2022) Adapun ciri lain, siswa jenjang Sekolah
Dasar cenderung menyukai bacaan yang bergambar, penuh warna, memilih bacaan yang ringan dan
menyenangkan. (Darlis et al., 2021).

Proses pembelajaran tidak selalu sesuai dengan harapan pendidik. Adapun harapan pendidik ketika
proses pembelajaran siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun pada
kenyataannya sering terjadi masalah di mana siswa pasif, kurang konsentrasi, kurang motivasi dan
minat belajar, serta siswa jenuh atau bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. Beberapa masalah
yang sering terjadi adalah hal yang wajar bagi setiap orang termasuk siswa. Latar belakang
penyebabnya adalah kegiatan pembelajaran pada siang hari di mana kondisi siswa sudah lapar dan
mengantuk, metode pembelajaran yang digunakan membuat siswa kurang bersemangat, serta tidak
menggunakan media pembelajaran yang menarik. (Hayati, 2022) Sehingga siswa akan melamun,
mencoret-coret kertas, usil dan mengganggu teman, izin keluar atau ke kamar mandi, dan membeli
makanan di kantin. (M. S. Hasan, 2020).

Permasalahan yang sering terjadi pada siswa dapat menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi sia-
sia karena pikiran siswa tidak bekerja dengan baik dalam mengelola materi yang diberikan. Sehingga
untuk mengatasi masalah ini dibutuhkannya solusi. (Irianto et al., 2023) Adapun solusi yang dapat
diberikan adalah dengan penggunaan media dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang tepat
dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif siswa. (M. Hasan et al., 2021: 41) Implementasi media
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas serta kualitas baik dari segi proses
pembelajaran maupun kualitas hasil belajar siswa. Dengan menggunakan media dalam proses
pembelajaran memiliki beberapa manfaat lain yaitu pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian
siswa sehingga siswa dapat bersemangat dan tumbuh motivasi belajar, bahan ajar menjadi lebih jelas
sehingga siswa dapat memahami dan mencapai tujuan pembelajaran, metode pembelajaran semakin
lebih bervariasi. Dengan adanya solusi ini, menjadikan siswa lebih banyak berinteraksi dalam kegiatan
pembelajaran sebab siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru saja tetapi siswa dapat
mengamati, presentasi, bertanya jawab, berdiskusi dan lain sebagainya. (Guntoro et al., 2022).

Media pembelajaran mencangkup semua yang dimanfaatkan oleh guru untuk melibatkan semua panca
indera penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, dan pengecapan saat menyampaikan pelajaran.
Media pembelajaran adalah pembawa informasi yang dirancang khusus untuk memenuhi tujuan dalam
situasi pembelajaran. (M. Hasan et al., 202: 29) Ada beberapa jenis media pembelajaran salah satunya
yaitu media berbasis cetakan atau sering disebut media gambar. (M. Hasan et al., 2021: 103) Media
gambar dianggap dapat menjadi solusi dari masalah siswa sekolah dasar yang bersifat pasif, kurang
konsentrasi, kurang motivasi dan minat belajar, serta siswa jenuh atau bosan ketika proses
pembelajaran berlangsung. Dengan media gambar siswa akan fokus pada bentuk gambar,
menganalisis gambar yang diberikan, dan mengungkapkan isi dari gambar tersebut berdasarkan
pemikiran diri sendiri. (Pagarra et al., 2022: 79).

Penggunaan media gambar juga dapat mengembalikan konsentrasi siswa yang hilang akibat rasa bosan
atau jenuh ketika pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian Sita Husnul Khotimah, Titin
Sunaryati, dan Sri Suhartini yang berjudul “Penerapan Media Gambar Sebagai Upaya dalam
Peningkatan Konsentrasi Belajar Anak Usia Dini”. (Khotimah et al., 2021) Menunjukkan bahwa
media gambar dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak. Dapat dilihat dari kenaikan antara siklus I
dan siklus II ketika media gambar diimplementasikan dalam pembelajaran berlangsung. Didukung
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juga oleh penelitian Shisy Yulia Cahyati dan Dea Rahma Rhosalia yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Gambar pada Pembelajaran
Matematika di Sekolah Dasar”. (Cahyati & Rhosalia, 2020) Menunjukkan bahwa media gambar dapat
memotivasi siswa dalam pembelajaran. Dengan dilakukannya dua siklus dalam penelitian ini
memperkuat akan hasil penelitian dengan naiknya persentase setiap siklusnya. Dari dua penelitian
terdahulu, peneliti melihat terdapat kesamaan dengan penelitian ini yaitu mengenai implementasi
media gambar jika diimplementasikan pada mata pelajaran. Sehingga penelitian terdahulu dengan
penelitian ini memiliki kesamaan yaitu dalam melihat media gambar dapat meningkatkan partisipasi
dan konsentrasi siswa, media gambar dapat mempengaruhi motivasi dan minat belajar siswa, serta
melihat keefektifan dari penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran. Hanya saja yang
membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah mata pelajaran yang digunakan dalam
implementasi media gambar.

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya kelas 1 di SDMT Ponorogo masih
mengalami beberapa kendala. Salah satunya yaitu kurangnya konsentrasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, beberapa siswa masih kurang motivasi dan minat dalam belajar, siswa
merasa bosan atau jenuh ketika proses pembelajaran. Sehingga dibutuhkannya solusi dalam
permasalah ini. Dalam hal ini, guru PAI berusaha mencari solusi dalam mengatasi masalah. Solusi
yang diberikan guru adalah dengan menggunakan media gambar. Menurut guru PAI gambar beserta
warna yang berada di kertas dapat menarik perhatian siswa. Siswa akan merasa penasaran dengan
gambar yang ditampilkan guru. Sehingga dapat menarik motivasi dan minat belajar siswa.dengan
berbagai alasan diatas maka peneliti mengambil judul “Analisis Implementasi Media Gambar dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDMT Ponorogo”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media gambar sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada kelas 1. Selain itu,
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana media gambar dapat meningkatkan partisipasi dan
konsentrasi siswa, media gambar dapat mempengaruhi motivasi dan minat belajar siswa, dan seberapa
efektif penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran. Peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat berkontribusi di dunia pendidikan, dan menginspirasi bagi para pendidik dalam proses
pembelajaran membutuhkan media yang menarik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang difokuskan untuk mendeskripsikan keadaan sifat, hakikat nilai suatu
objek atau gejala tertentu. (Abdussamad, 2021: 79) Data primer dalam penelitian ini berupa kata-kata
dan tindakan. Sedangkan sumber data primernya berasal dari guru Pendidikan Agama Islam dan siswa
kelas I SDMT Ponorogo. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen terkait penelitian.
Sedangkan sumber data sekundernya berasal dari file arsip dan catatan baik yang dipublikasi maupun
tidak dipublikasi sekolah. Penelitian ini fokus pada penerapan media gambar dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.Teknik dalam pengumpulan data melalui kegiatan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teori menurut Miles, Huberman, dan
Saldana dengan tiga tahap yakni kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
(Mattew B Miles, A Michael Huberman, 2014: 31)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis sehingga mendapatkan hasil sesuai
dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada guru
Pendidikan Agama Islam kelas 1, bahwa media gambar dapat digunakan sebagai media pembelajaran
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Contohnya pada materi cerita nabi. Guru menunjukkan
gambar yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. Kemudian guru memberikan pertanyaan
kepada siswa terkait gambar yang ditunjukkan. Lalu siswa menjawab mengenai gambar yang
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ditunjukkan guru. Dalam hal ini, siswa tidak hanya menjawab tetapi biasanya siswa bertanya
mengenai makna gambar yang dipaparkan oleh guru. Sebelum guru menjelaskan biasanya guru
bertanya terlebih dahulu mengenai pemahaman siswa terhadap cerita nabi yang akan disampaikan.
Setelah itu, guru menjelaskan kisah nabi melalui media gambar kepada para siswa di kelas secara jelas
dan runtut. Siswa diminta untuk mendengarkan dan mencatat amanat yang terdapat dalam cerita nabi.
Kemudian siswa diminta maju satu persatu di depan kelas untuk menceritakan kembali cerita nabi
beserta amanat yang dapat diambil dari cerita tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti saat proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas 1 bahwa memang benar media gambar digunakan sebagai media pembelajaran saat
mata pelajaran pendidikan agama Islam khususnya pada materi cerita nabi. Pada awalnya guru
menunjukkan gambar yang mengisahkan atau yang menggambarkan cerita nabi. Kemudian siswa
ditanya mengenai gambar yang mereka lihat. Lalu siswa menjawab apa yang mereka lihat mengenai
gambar tersebut. Ada beberapa siswa yang bertanya juga mengenai gambar yang dipaparkan oleh guru
di depan kelas. Guru menjawab pertanyaan siswa, lalu guru bertanya apakah siswa tahu mengenai
cerita nabi yang akan guru sampaikan. Dalam hal ini, guru hanya mengetes apakah siswa sudah pernah
mendengar cerita nabi tersebut atau belum. Selanjutnya guru menjelaskan kisah Nabi kepada para
siswa di depan kelas. Sebelum menceritakan kisah nabi, guru meminta siswa agar menyimak dengan
baik cerita yang disampaikan guru. Karena setelah itu siswa diminta untuk menceritakan kembali dan
mengungkapkan amanat yang terdapat dalam cerita Nabi. Ketika guru menceritakan kisah nabi, siswa
terlihat sangat antusias dan memperhatikan guru bercerita dengan gambar. Setelah guru menceritakan
kisah nabi, siswa diminta maju satu persatu di depan kelas guna menceritakan kembali cerita nabi
beserta amanat yang dapat diambil dari cerita tersebut. Dari kegiatan ini ada beberapa siswa yang
masih terlihat malu-malu ketika maju ke depan kelas saat menceritakan kisah nabi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penelitian kepada guru Pendidikan Agama Islam
disimpulkan bahwa media gambar dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Dengan digunakannya media gambar dalam proses pembelajaran sangat
mampu meningkatkan partisipasi dan konsentrasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
media gambar juga dapat mempengaruhi motivasi dan minat belajar siswa ketika proses pembelajaran.
Siswa tidak akan bosan dan jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung karena siswa asyik melihat-
lihat gambar sembari mendengarkan penjelasan dari gambar-gambar tersebut. Menurut guru
Pendidikan Agama Islam, media gambar ini sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran,
selain untuk meningkatkan partisipasi siswa juga dapat meningkatkan konsentrasi siswa saat kegiatan
pembelajaran karena siswa akan fokus pada gambar dan penjelasan guru.

Selain dari hasil wawancara dengan guru, sebagai penguat peneliti juga mewawancarai siswa untuk
mendapatkan data mengenai motivasi dan minat siswa ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan media gambar. Selain itu, dengan hasil wawancara ini peneliti juga dapat
mengetahui tingkat partisipasi siswa dan efektifitas dari media gambar dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa siswa SD
kelas 1 dapat disimpulkan bahwa siswa SD sangat tertarik ketika mereka diberi gambar saat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa SD sangat bersemangat ketika melihat gambar yang
digunakan guru sehingga siswa fokus pada gambar dan penjelasan guru terhadap materi pembelajaran.
Selain itu, mereka juga merasa mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru karena selain
dijelaskan mereka dapat melihat gambaran dari cerita tersebut.

Pembahasan

Media pembelajaran sangat dibutuhkan guru untuk mengajar. Media pembelajaran dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami siswa. (Pagarra et al., 2022: 79) Selain itu,
media pembelajaran juga sangat dibutuhkan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam Agama
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Islam. Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan guru yaitu media audio, media visual,
media audiovisual dan masih banyak lagi lainnya. Akan tetapi media yang digunakan guru Pendidikan
Agama [slam pada kelas 1 di SDMT Ponorogo adalah media gambar. Guru menerapkan media gambar
sebagai media pembelajaran khususnya pada cerita nabi.

Menurut guru Pendidikan Agama Islam di SDMT Ponorogo khususnya yang mengajar di kelas 1,
penerapan media gambar sebagai media pembelajaran sangat dibutuhkan mengingat siswa kelas 1
merupakan siswa yang masih berada pada tahap atau fase penyesuaian diri. Hal-hal yang berbau
dengan gambar dan warna masih sangat dominan mereka senangi. Selain itu, siswa pada kelas 1 belum
terlalu pandai dalam hal membaca serta menulis atau tidak terlalu suka ketika diajak mencatat materi
yang banyak. Sehingga dibutuhkannya sebuah media gambar dalam proses pembelajaran, di mana
media gambar ini berguna dalam mempermudah siswa memahami isi materi yang disampaikan guru,
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, dan menumbuhkan motivasi serta minat
belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yolanda dan Maria tentang
media gambar memiliki peran untuk meningkatkan motivasi siswa. Melalui berbagai metode dan
media pembelajaran, motivasi siswa meningkat karena siswa akan banyak berinteraksi secara aktif
dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki, tentu saja media yang digunakan dalam proses
pembelajaran berguna untuk mencapai tujuan pendidikan. (Febrita & Ulfah, 2019) Didukung juga oleh
penelitian yang dilakukan Shisy Yulia Cahyati dan Dea Rahma Rhosalia yaitu tentang upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media gambar pada pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa media gambar dapat memotivasi
siswa dalam pembelajaran. Dengan dilakukannya dua siklus dalam penelitian, menjadikan siklus-
siklus dalam penelitian ini memperkuat akan hasil penelitian dengan naiknya persentase setiap
siklusnya. (Cahyati & Rhosalia, 2020).

Penggunaan media gambar juga dapat mengembalikan konsentrasi siswa yang hilang akibat rasa bosan
atau jenuh ketika pembelajaran. Dimana siswa akan fokus pada materi yang disampaikan oleh guru.
Karena siswa tertarik dengan sesuatu yang ada dihadapannya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Sita, Titin, dan Sri tentang penerapan media gambar sebagai upaya dalam
peningkatan konsentrasi belajar anak. Penelitian ini, menunjukkan bahwa media gambar dapat
meningkatkan konsentrasi belajar anak yang mana dapat dilihat dari peningkatan di setiap siklusnya
yang sangat signifikan ketika media gambar diimplementasikan. (Khotimah et al., 2021) Didukung
juga oleh penelitian yang dilakukan Fathor Rozi dan Siti Rahayu tentang implementasi media gambar
ilustrasi naturalis dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan media gambar yang digunakan dapat menambah daya tarik anak untuk mengikuti
pembelajaran. Karena ketika terdapat gambar yang memikat anak akan fokus pada yang dilihatnya.
(Rozi & Rahayu, 2022).

Pada proses penerapan media gambar guru tidak mengalami kesulitan karena siswa fokus pada materi
yang diajarkan oleh guru. Selain itu, siswa juga berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
contohnya ketika guru menyampaikan materi terjadi tanya jawab baik siswa bertanya kepada guru atau
guru yang bertanya kepada siswa. Siswa yang diberi pertanyaan menanggapi pertanyaan yang
diberikan oleh guru ketika menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu, siswa juga sangat
bersemangat ketika pembelajaran berlangsung terlihat dari siswa yang sangat antusias mendengarkan
cerita yang disampaikan oleh guru di depan kelas.

Menurut guru Pendidikan Agama Islam media gambar ini sangat efektif dalam proses pembelajaran
khususnya dalam materi kisah nabi. Karena dengan adanya gambar siswa tidak akan bosan
mendengarkan materi kisah nabi, siswa akan fokus pada materi yang disampaikan dan siswa juga
dapat melihat gambaran dari cerita yang disampaikan oleh guru itu seperti apa. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meilani, Suyadi dan Nano tentang efektivitas penggunaan media
gambar dalam pembelajaran. Media pembelajaran dapat memberikan rasa ketertarikan atau menarik
minat perhatian siswa, memberikan pemahaman yang begitu banyak serta menjadikan siswa sehingga
penjelasan guru lebih dipahami dan diserap. (Meilani et al., 2022)

SIMPULAN DAN SARAN
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Penerapan media gambar sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sangat dibutuhkan. Penerapan media gambar khususnya sangat dibutuhkan saat mengajar siswa kelas
1. Penerapan media gambar disesuaikan dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran. Media gambar
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, media gambar juga
dapat meningkatkan konsentrasi siswa ketika pembelajaran sehingga siswa fokus pada materi yang
dipaparkan oleh guru. Media gambar juga sangat mempengaruhi motivasi dan minat siswa. Dengan
media gambar siswa tidak akan merasa bosan ataupun jenuh ketika pembelajaran berlangsung.
Sehingga media gambar efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

Guru hendaknya dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif, menarik, kreatif dan inovatif. Salah
satunya guru dapat menggunakan media pembelajaran yang relevan ketika mengajar. Banyak media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru agar kegiatan pembelajaran tidak monoton sehingga
siswa bosan. Semoga dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi para guru. Selain itu, dengan
adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti yang akan datang.
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